




1.1  Latar Belakang 
Penggunaan plastik dalam kehidupan manusia semakin lama semakin 
meningkat. Peningkatan pemanfaatan plastik ini terjadi karena plastik bersifat 
ringan,praktis, ekonomis dan dapat menggantikan fungsi dari barang-barang 
lain. Sifat praktis dan ekonomi sini menyebabkan plastik sering dijadikan 
barang sekali pakai, sehingga semakin banyaknya penggunaan perlengkapan 
dari bahan  plastik terutama dalam penggunaan kemasan air minum, 
menyebabkan semakin banyak pula sampah-sampah plastik seperti gambar 
1.1. 
 
Gambar 1.1 Sampah botol plastik (www.olahsampah.com) 
  
Salah satu faktor yang menyebabkan rusaknya lingkungan hidup yang sampai 
saat ini masih tetap menjadi PR besar bagi bangsa Indonesia adalah faktor 
pembuangan sampah plastik. Perlu diketahui, kestabilan unsur fisika-kimia dalam 
struktur plastik sangatlah kuat, struktur plastik berupa polimer dengan unsur 
utama karbon dan hidrogen, dimana polimer merupakan rantai unsur dan karbon 
adalah anak rantai dari unsur polimer yang saling mengikat erat dan sulit 
diceraiberaikan. Oleh karena itu diperlukan waktu puluhan bahkan ratusan tahun 
untuk sampah bekas plastik itu agar benar-benar terurai secara alamiah. Namun 
yang menjadi persoalan adalah dampak negatif sampah plastik ternyata sebesar 
fungsinya juga. Oleh karena itu, jika sampah sampah tersebut dibiarkan begitu 
saja akan menimbulkan bahaya yang sangat besar bagi kelangsungan hidup 
makhluk hidup di alam ini.  
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Hal inilah yang menyebabkan jumlah sampah plastik meningkat terus 
menerus dan menyebabkan masalah lingkungan yang serius. Jika plastik yang 
sudah diolah (dihancurkan dalam bentuk cacahan) akan jauh lebih mudah 
dalam hal pengepakan dan pengiriman. Selain itu, nilai jualnya pun akan 
lebih tinggi daripada  penjualan sampah plastik utuh. Sampah plastik yang 
telah dicacah seperti gambar 2.2  bisa didaur  ulang menjadi bahan baku 
pembuatan plastik. 
 
Gambar 1.2 Cacahan botol plastik untuk di daur ulang 
(www.olahsampah.com) 
Permintaan terhadap bahan baku ini pun sangat besar sehingga pabrik 
pembuatan plastik sering kehabisan stok bahan baku. Dari hasil survei ke 
beberapa tempat pengumpul plastik, ada keinginan masyarakat untuk 
menghancurkan plastik tersebut menjadi cacahan kecil sebelum dikirim 
kepabrik daur ulang, akan tetapi karena mahalnya harga mesin tersebut 
banyak pengumpul plastik yang tidak mampu melakukannya. 
Dalam tugas akhir ini akan dirancang mesin penghancur sampah 
plastik rumah tangga yang lebih sederhana dan berukuran lebih kecil dari 
yang sudah ada sehingga dapat menekan biaya yang lebih murah. Adapun 
mesin penghancur sampah plastik rumah tangga ini dirancang dengan sumber 
tenaga motor listrik yang digunakan 2 HP, dan plat baja sebagai pisau atau 
penghancur. Mesin ini dilengkapi dengan 5 buah pisau yang terdiri dari 3 
buah pisau putar dan 2 buah pisau tetap yang berfungsi sebagai penghancur 
plastik. Pisau tetap ini di letakkan pada dua sisi yaitu kanan dan kiri yang 
dipasangkan pada box mesin, kemudian pisau putar diletakkan pada sebuah 
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poros dimana poros tersebut dihubungkan dengan pulley dan akan diputar 
dengan motor listrik yang kemudian untuk proses penghancuran sampah 
plastik. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Perumusan masalah dalam proyek akhir  ini adalah merancang dan 
membuat mesin pencacah botol plastik. Masalah yang akan di teliti meliputi: 
a. Bagaiman Cara kerja mesin pencacah botol plastik. 
b. Bagaimana analisa perhitungan sistem transmisi mesin pencacah botol 
plastik. 
c. Berapa biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan mesin pencacah 
botol plastik. 
d. Apa hasil dari pengujian mesin pencacah botol plastik. 
 
1.3  Batasan Masalah 
a. menganalisa sistem transmisi pada mesin pencacah botol plastik. 
b. Menganalisa komponen-komponen yang dirancang. 
  
1.4  Tujuan Dan Manfaat Proyek Akhir 
1. Tujuan Proyek Akhir 
a. Merancang dan membuat mesin pencacah botol plastik. 
b. Menganalisa sistem transmisi pada mesin pencacah botol plastik. 
2. Manfaat  Proyek Akhir 
Proyek akhir ini mempunya manfaat sebagai berikut: 
a. Teoritis 
Memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai perancangan 
alat serta menciptakan suatu unit rekayasa yang efektif dan efisien 
dibandingkan alat sejenis yang telah ada. 
b. Praktis 
Menerapkan ilmu yang Sudah diperoleh selama kuliah dengan 
mengaplikasikannya dalam suatu bentuk karya nyata dalam sebuah 
alat penghancur sampah plastik rumah tangga dan melatih 
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ketrampilan dalam proses produksi yang meliputi bidang 




1.5 Metode Pemecahan Masalah 
Dalam penyusunan laporan ini penulis mengunakan beberepa metode 
untuk merancang peralatan mesin penghancur sampah plastik rumah tangga 
antara lain: 
a. Studi pustaka. 
Data diperoleh dengan merujuk pada beberapa literatur sesuai dengan 
permasalahan yang dibahas. 
b. Survei. 
Survei dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata proses 
penghancuran botol plastik (pp) dan peralatannya. 
c. Trial and error. 
Percobaan/pembuatan langsung dilakukan beberapa kali untuk 
mendapatkan mesin dengan spesifikasi yang dikehendaki. 
